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BABi I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latari Belakangi Masalah 

Peran keluarga sangatlah penting bagi perkembangan kepribadian anak-

anak, karena di lingkungan keluargalah anak pertama kali mendapatkan 

pendidikannya. Secara definisi pendidikan merupakan usaha melestarikan, 

mengalihkan dan mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala 

aspeknya kepada generasi selanjutnya.
1
 Selaini upayai pewarisan,i pendidikani 

merupakani usahai sadari yangi dilakukani manusiai untuki meningkatkani kualitasi diri,i 

berkembang,i semakini majui dani menjadii lebihi baiki darii yangi sebelumnya.
2
i i Darii 

definisii tersebuti makai fungsii pendidikani dalami keluargai merupakani lembagai 

pertamai anaki dalami pewarisani ataui penanamani dalami pembentukani karakteri dani 

jugai merupakani tempati untuki mendapati pengetahuani dasari padai anak.i Dengani 

demikiani kualitasi kondisii pendidikani keluargai yangi baiki akani menghasilkani 

kualitasi kepribadiani anaki yangi baiki pula.i Dengani katai lain,i lingkungani keluargami 

emberikani peranani yangi sangati berartii dalami prosesi pembentukankepribadiani 

anaki sejaki dini.
3
Olehi sebabi itui situasii internali keluargai merupakani penentui 

bagaimanai mencetaki kepribadiani anaki yangi baiki dalami berinteraksii dii lingkungani 

sosialnyai kelak.i  
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Dalami pendidikani keluargai orangi tuai memegangi peranani pentingi dalami 

mendidiki dani membimbingi anak-anaknya,i dani keberhasilani dalami pendidikani 

keluargai tergantungi pembawaani padai sikapi individui orangi tuai itui sendirii sebagaii 

pendidiki dalami keluarga,i bagaimanai orangi tuai sebagaii contohi teladani dani 

bagaimanai jugai orangi tuai itui sebagaii sumberi utamai pengetahuani anak-anaknya. 

i Selanjutnyai agari anak-anaki memilikii kepribadiani yangi baiki makai perlui 

adanyai pendidikani agamai sejaki dinii padai keluarga,i karenai dengani pendidikani 

agamalahi anak-anaki akani megetahuii hakikati dani tujuani hidupnyai yangi akani 

datang.i Dengani menerapkani pendidikani agamai kepadai anak-anaki samai halnyai 

mengembangkani fitrahi dasarnya,i yaitui ketikai anak-anaki yangi barui lahiri dalami 

keadaani sucii apabilai tidaki dii bimbingi dani dirawati dengani benari makai akani 

berpengaruhi padai perkembangani fisiki dani kepribadiani anaki yangi cenderungi 

mengarahi padai hal-hali negative,i dani sebaliknyai apabilai anak-anaki dirawati dani 

dibimbingi dengani benari makai akani membentuki kepribadiani yangi baiki dani 

pertumbuhani yangi baiki pula.i Ajarani agamai Islami sangati menaruhi perhatiani 

khususi terhadapi pendidikani anaki dalami keluarga,i i diantaranyai dii padai firmani 

Allahi SWTi padai Q.Si Luqman(31):i 18. 

 

ز ااiوَلَا شِااiوَلَااiنِهىَّبسِااiخَذَّكاَاiتصَُعِّ ضِااiفِياiتمَ  رَ  َااiإِنَّااiمَزَحًب ااiٱلۡ  تبَل ااiكُمَّااiيحُِب ااiلَااiٱللَّّ ااiمُخ  ا٨١اiاiفخَُىر 

 

Ayati inii merupakani sebuahi nasehati ataui teladani yangi bisai kitai ambili 

pejajarani ketikai Luqmani menasehatii anaknyai untuki mengendepankani akhlaki dani 

sopani santuni dalami kehidupani sosiali dani menjagai hubungani antari sesamai 
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manusia.i Pendidikani agamai dalami keluargai jugai bagiani darii upayai dalami tugasi 

sebagaii orangi tuai untuki orangi memeliharai anak-anaknyai agari bisai mengamalkani 

ajaran-ajarani agamai Islami dani untuki menghindarii prilakui yangi menyimpangi 

sehinggai kelaki menjadii manusiai yangi berakhlakuli karimah.i i Pendidikani dalami 

keluargai berjalani seumuri hidupi melaluii prosesi interaksii dani sosialisasii didalami 

keluargai itui sendiri.i Esensii pendidikanyai tergambari dalami Integritasi keluarga,i baiki 

dalami komunikasii antarai sesamai anggotai keluargai dalami tingkahi lakui kesehariani 

orangi tuai dani anggotai keluargai lainya.i Dalami Q.Si Ati Tahrimi ayati 6i Allahi SWTi 

berfirman: 

 

َٰٓأيَ هَب اْااiءَامَىىُاْااiٱنَّذِيهاَاiيَ  هِيكُم ااiأوَفسَُكُم ااiقىَُٰٓ حِجَبرَةُااiٱنىَّبساُاiوَقىُدهَُباiوَبرٗااiوَأهَ  هَباiوَٱن  ئكَِة ااiعَهَي 
َٰٓ ااiشِذاَد ااiغِلََظ ااiمَهَ  اiلَّ

صُىناَ َااiيعَ  عهَىُناَاiأمََزَهُم ااiمَبَٰٓااiٱللَّّ مَزُوناَاiمَباiوَيَف  ا٦اiاiيؤُ 

 

Padai ayati diatasi dii perintahkani untuki memeliaharai keluargai agari terhindari 

darii prilakui yangi menyimpangi dani agari kelaki terhindari darii siksai apii neraka.i Olehi 

keranai itui sangati jelasi bahwai kewajibani orangi tuai yaitui memeliharai keluarganya,i 

dani bentuki upayai pemeliharaani keluargai dimulaii darii pendidikani dalami keluargai 

itui sendirii khususnyai pendidikani agamai yangi memilikii tigai unsuri yaitui Aqidah,i 

syariati dani ahklak. 

Darii uraiani diatasi tentangi begitui pentingyai perani keluargai dalami hali 

pendidikani khususnyai pendidikani agamai yangi erati kaitanyai dengani pembentukani 

karakteri yangi Islami,i makai dalami hali inii sangati pentingi bagii penulisi untuki menelitii 

tentangi pendidikani keluargai darii suduti pandangi sosial.i Karenai dalami tatanani 
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kehidupani sosiali tentunyai tiap-tiapi keluargai mempunyaii cirii tersendirii dalami 

penerapani pendidikani agamai dalami keluarga.i Hali inii bisai jadii disebabkani latari 

belakangi tiap-tiapi keluargai berbeda-beda.i Apakahi darii kulturi daerah,i profesii ataui 

sebuahi pahami yangi dii pengaruhii olehi sebuahi organisasii yangi diikutii tiap-tiapi 

keluarga,i sepertii organisasii kemasyarakatani keagamaani ataui jugai sebuahi gerakan-

gerakani yangi mempunyaii ideologii tersendirii dalami memahamii pendidikani yangi dii 

terapkani dalami keluarganyai masing-masing.i Dengani adanyai perbedaani latari 

belakangi keluargai tentunyai menimbulkani orientasii berbedai dalami menggarahkani 

pendidikani anak-anaknyai sebagaii contohi orangi tuai yangi berlatari belakangi 

pendidikani pesantreni moderni dengani pesantreni tradisionali ataui orangi tuai yangi 

berprofesii sebagaii pedagangi dani pegawaii ataui karayawani swasta,i tentunyai 

mempunyaii pandangani berbedai dalami membentuki kulturi pendidikani anak-

anaknyai dalami keluarga.i Dalami hali inii tentunyai akani manjadii sebuahi warnai dalami 

pendidikani agamai padai masing-masingi keluargai dalami upayai mendidiki anak-

anaknya.i Adapuni salahi satui keluargai yangi menariki perhatiani bagii penulisi adalahi 

keluargai jamaahi tabligh.i  

Mengapai penulisi tertariki dengani keluargai jamaahi tabligh.i Sebelumnyai 

sedikiti uraiani tentangi jamaahi tabligh,i Pelopori pertamai kalii jamaahi tablighi inii 

adalahi syaikhi Maulanai Ilyas,i beliaui adalahi ulamai berasali darii India,i kotai Sahari 

Nufur.i Syaikhi maulanai ilyasi lahiri padai tahuni 1303i H,i yangi manai lingkungani 

keluarganyai mengikutii thariqahi al-Jitstiyyahi al-Shufiyyah.i Beliaui adalahi seorangi 

yangi hafali Alqurani dani memilikii pendidikani sertai guru-gurui yangi luari biasa.i 

Beliaui menimbai ilmui dii Madrasahi Diyubandi setelahi gurui besari thariqahi 
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membaitnya.i Dakwahi jama’ahi tablighi inii menyebari kei penjurui dunia.
4
i Dakwahi inii 

barui mulaii berkembangi dii Indonesiai padai tahuni 1974i dani berkembangi hinggai 

memasukii Kalimantani Selatan,i mulanyai dii Kotai Banjarmasini sejaki tahuni 1980-an.i 

Keberadaani Jamaahi Tablighi inii sangati jelasi terlihat,i hali inii terbuktii darii banyaknyai 

anggotai gerakani dakwahi Jamaahi Tablighi dii masjidi Al-Ihsani Kecamatani 

Banjarmasini Tengah,i dani padai waktui malami jum’ati masjidi Al-Ihsani tersebuti dii 

penuhii olehi anggota-anggotanya.
5
 

Anggotai Jama'ahi Tablighi inii dalami penampilani sedikiti berbedai darii orang-

orangi padai umumnya,i salahi satunyai darii carai berbusanai merekai memakaii bajui 

gamisi ataui jubahdilengkapii dengani sorbani layaknyai masyarakati Timuri Tengah.i 

Kegiatani utamai merekai adalahi berdakwahi dengani carai khuruj,i yaitui keluari darii 

rumahi kei rumahi dani mesjidi kei mesjid.
6
Kegiatani dakwahi inii ditujukani untuki 

memperbaikii morali individui dengani keadaani menjadii baik,i dani berlakui bagii 

semuai kalangan,i orangi tua,i remaja,i bahkani anak-anak.i Selaini khuruji adai jugai yangi 

disebuti dengani masturat,i kegiatani inii samai halnyai dengani khuruji dengani keluari 

darii rumahi kei rumahi dani daerahi yangi berbeda,i hanyai sajai inii dilakukani olehi 

perempuan.i Namuni dalami masturati inii tidaki sertai mertai perempuani pergii dakwahi 

sendirian,i tetapii harusi didampingii olehi suamii ataui mahram.
7
Kegiatani tersebuti 

dilakukani sebagaii salahi satui pendidikani agamai bagii perempuan,i agari kelaki merekai 

                                                           
4
Budimansyah,i “Gerakani Islami Jama’ahi Tablighi Dalami Tinjauani Maqashidi Al-Din,”i Al-

’Adalahi Vo.i Xi No.i 3i (2012):i h.i 264. 
5
Hasili observasii Halaqohi Jamaahi Tablighi dii Masjidi Ali Ihsani Banjarmasini (Banjarmasini 9i 

januarii 2020) 
6
SL,anggotai aktifi jamaahi tablighi masdjidi ali ihsani Banjarmasini Catatanlapangani observasii 

dani wawancarai (Banjarmasini 12i Januarii 2020) 
7
SL,anggotai aktifi jamaahi tablighi masdjidi ali ihsani Banjarmasini Catatanlapangani observasii 

dani wawancarai (Banjarmasini 12i Januarii 2020) 
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kembalii kei rumahi bisai memberikani pendidikani agamai kepadai anaki dani 

mengamalkani ajarani agamai dengani baik.
8
 

Darii suduti pandangi sosiali kalangani inii mempunyaii berbagaii macami 

sebutani olehi masyarakat,i adai yangi mengatakani jamaahi jenggot,i kompor,i dani yangi 

populari dii kalangani masyarakati adalahi jama’ahi tablighi itui sendiri,i karenai tugasi 

merekai adalahi berdakwah.i Merekai berdakwahi darii Negarai kei Negarai lain,i darii 

kotai kei kota,i desai kei desai dani yangi merekai sampaikani adalahi tentangi agamai Islam,i 

mengajaki masyarakati untuki shalati berjamaahi dii mushollai dani majid-masjid.i Darii 

suduti pandangi secarai literaturi dani pengamatani penulisi berupayai melakukani 

observasii awali untuki mendapatkani gambarani sementarai sekilasi keluargai jamaahi 

tablighi dengani melakukani kunjungani salahi satui keluargai jamaahi tablighi yangi 

aktif.i  

Dani darii kunjungani observasii sementarai kepadai salahi satui keluargai 

jama’ahi tablighi yangi merupakani jamaahi dani anggotai aktifi padai halaqohi (markas)i 

dii masjidi Al-Ihsani Banjarmasini yangi berinisiali S.Li beumuri 37i tahun,i bertempati 

tinggali dii jalani A.Yanii kmi 5.5i gangi Karuniai yangi pernahi dilakukani penulis,i 

penulisi mendapatii suasanai keluargai tersebuti sangati agamisi dani sangati memegangi 

teguhi ajarani Islam,i dilihati darii ketikai menyuguhkani minumani dii ruangi tamui sangi 

istrii tidaki keluari samai sekalii dani cukupi SLi yangi bolaki baliki menyuguhkani 

minuman,i dani darii suasanai yangi didapatii anak-anaki besertai istrii tidaki terlihati ataui 

berktifitasi dii sekitari kamii seolahi memangi tidaki diperkenankani dani hanyai beradai 

didalami kamar.i Setelahi itui kamii memulaii membukai komunikasii yangi mengarahi 

                                                           
8
Kholidi mawardi,”i Polai Pendidikani Agamai Dalami Keluargai Jamaahi Tablighi Dii Desai 

Bolangi Kecamatani Dayeuhluhuri Kabupateni Cilacap,”i Jurnali JPAi Voli 20,i Julii –i Desemberi 2019 
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tentangi seluki beluki jama’ahi tablighi yangi beliaui ketahui,i darii komunikasii yangi 

panjangi lebari penulisi sedikiti menyinggungi tentangi pendidikani anaki dii tengah-

tengahi kesibukani dakwahi beliau.i Darii penjelasani beliaui yangi singkat,i ketikai beliaui 

meninggalkani dakwahi makai beliaui beranggapani sangi istrii bisai dani siapi 

meneruskani apai sajai yangi sudahi dii ajarkani kepadai anak-anaki nya.i Namuni disinii 

penulisi masihi belumi spesifiki mengetahuii pendidikani agamai dalami konrteksi 

pendidikani Akhlaki sepertii apai yangi dilakukani S.Pi dani apakahi mempunyaii 

landasani tersendirii dalami pendidikani agamai dalami keluargai khususnyai pendidikani 

akhlaki mengingati secarai suduti pandangi sosiali kalangani inii mempunyaii suduti 

pandangi berbedai dii kalangani masyarakati padai umunyai dalami berinteraksi.
9
 

Berangkati darii fenomena-fenomenai dii atas,i penulisi tertariki ingini 

mengetahuii lebihi dalami tentangi jama’ahi tablighi terkaiti dengani pendidikani agamai 

padai keluargai Jama’ahi Tablighi dalami konteksi pendidikani karakter,i sepertii apai dani 

bagaimanai pendidikani agamai yangi diterapkan,i Darii latari belakangi dii atas,i penulisi 

akani menuangkannyai kedalami sebuahi karyai tulisi ilmiahi (Tesis)i dengani juduli 

“Pendidikani Agamai Padai Keluargai Jama’ahi Tablighi Dii Kotai Banjarmasin”(Studii 

Pendidikani Akhlaki Padai Jamaahi Tablgihi Masjidi Ali Ihsani Banjarmasin) 

B. Fokusi Masalah 

Darii latari belakangi masalahi dii atas,i penulisi mengajukani fokusi masalahi 

yaitui “Bagaimanai pendidikani agamai padai keluargai jamaahi tablighi dii Kotai 

Banjarmasin”.i fokusi masalahi inii dijabarkani dani dibatasii sebagaii berikut: 

                                                           
9
i SL,i anggotai aktifi jamaahi tablighi masdjidi ali ihsani Banjarmasini Catatanlapangani observasii 

dani wawancarai (Banjarmasin12i januarii 2020) 
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1. Bagaimanai karakteristiki pendidikani agamai dalami aspeki ahklaki padai keluargai 

jamaahi tablighi dii kotai Banjarmasin? 

2. Apai sajai upayai yangi dilakukani dalami menerapkani pendidikani agamai dalami 

aspeki akhlaki padai keluargai jamaahi tabligi dii kotai Banjarmasin? 

C. Tujuani penelitian 

Penenilitiani inii memilikii beberapai tujuan,i sebagaii berikut: 

1. Untuki mengetahuii karakteristiki pendidikani agamai dalami aspeki ahklaki 

padai keluargai jamaahi tablighi dii kotai Banjarmasin. 

2. Untuki mengetahuii apai sajai upayai yangi dilakukani dalami menerapkani 

pendidikani agamai dalami aspeki akhlaki padai keluargai jamaahi tabligi dii kotai 

Banjarmasin? 

D. Manfaati Penelitian 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani manfaati diantaranyai sebagaii 

berikut: 

1. Secarai teoritis 

Penelitiani inii diharapkani memberikani dani menambahi khazanahi keilmuani ataui 

referensii terutamai mengenaii konsepi pendidikani agamai dalami keluarga.i  

2. Secarai praktis 

a. Sebagai khasanah keilmuan mengenai konsep pendidikan keluarga, dan 

sebagai inspirasi orang tua dalam pendidikan keluarga. 

b. Bagi masyarakat umum, menambah wawasan terkait dengan pendidikan 

yang ada pada salah satu komunitas yaitu jama’ah tabligh 
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c. bagi peneliti yang berikutnya dapat memberikan tambahan informasi 

yang mendukung dan memudahkan dalam penelitian berikutnya. 

E. Definisii Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian 

ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut: 

1. Karakteristik Pendidikan Agama pada aspek Akhlak Keluarga Jama’ah 

Tabligh Kota Banjarmasin. 

Adapun peneilitian yang akan di lakukan sebatas pada karakteristik 

pendidikan akhlak keluarga Jama’ah Tabligh di kota Banjarmasin. Apa saja 

karakteristik pendidikan akhlak yang di terima pada lingkunga keluarga yang 

berlatar belakang gerakan Jama’ah Tabligh, sedangakan untuk pendidikan agama 

yang di teliti dibatasi pada pendidikan akhlak saja hal ini berkaitan luasnya 

pembahasan mengenai pendidikan agama yang memiliki beberapa aspek. 

Sebagaimana diketahui ruang lingkup agama Islam mempunyai tiga dimensi yaitu 

aqidah, syariah dan akhlak.  

Penjelasan secara definisi, menurut kamus KBBI karakteristik adalah sifat 

yang sesuai dengan perwatakan tertentu. Bisa juga di artikan ciri khas seseorang 

yang bersumber dari bentukan-bentukan yang di terima dari lingkungan, misalnya 

lingkungan keluarga atau faktor keturunan. Adapun pendidikan merupakan usaha 

melestarikan, mengalihkan dan mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam 

segala aspeknya kepada generasi selanjutnya.
10

 Dari definisi di atas dapat di 

pahami bahwa dalam prosesnya pendidikan akan selalu memiliki ciri khas atau 

                                                           
10

HM. Arifn, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Bumi Aksara, 2002), hlm. 41. 
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karakteristik terendiri yang terbentuk dari sebuah bentukan-bentukan yang di 

dapat seperti pada lingkungan keluarga. Adapun keluarga adalah kekerabatan 

yang dibentuk atas dasar perkawinan dan hubungan darah. Ke kerabatan yang 

berasal dari satu keturunan atau hubungan darah merupakan penelusuran leluhur 

seseorang, baik melalui garis ayah maupun ibu ataupun keduanya. Keluarga 

merupakan bagian dari bentukan berfungsi sebagai Lembaga yang paling dominan 

dalam pembentukan tingkah laku atau akhlak bahkan merupakan dasar dari 

sebuah proses pembentukan pendidikan akhlak. 

Sedangkan definisi Kata “akhlak” secara etimologi berasal dari kata 

“khalaqa” yang berarti mencipta, membuat atau menjadikan. Kata “akhlak” 

adalah kata yang berbentuk mufrad, jamaknya adalah “khuluqun” yang berarti 

perangai, tabiat, adat atau “khalqun” yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi 

“akhlak” adalah perangai, adab, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat oleh 

manusia.
11

 Dari definisi dan uraian diatas bisa di pahami bahwa tiap-tiap keluarga 

yang berasal dari berbagai macam latar belakang maka akan membentuk interaksi 

pendidikan tersendiri yang nantinya menghasilkan sebuah karakteristik, oleh 

karena itu penelitian yang akan di lakukan akan fokus pada karakteristik 

pendidikan akhlak pada keluarga Jama’ah Tabligh yang ada di Banjarmasin studi 

pada Jama’ah Masjid Al Ihsan Banjarmasin. 

  

                                                           
11

 Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) h, 29. 



11 

 

 

F. Penelitiani Terdahulu 

Tesisi yangi ditulisi olehi Darmin,i S.Sosi dengani juduli Dimensii Sufistiki Dalami 

Prakteki Khuruji Jamaahi Tablighi Kabupateni Tanahi Laut,i 2018.
12

i Penelitiani inii 

menggunakani pendekatani kualitatifi dengani jenisi penelitiani studii kasus.i Hasili 

penelitiani inii adalahi mengungkapi nilai-nilaii sufistiki yangi adai padai kegiatan-

kegiatani jamaahi tablighi yangi menuruti penulisnyai bahwai kegiatani yangi dilakukakni 

jamaahi tablighi mengandungi unsur-unsuri sufistiki hali itui terlihati padai dominanyai 

pembentukani amali dani akhlak,i sepertii taubat,i sabar,i zuhud,i ikhlasi dani taqwai 

kepadai Allahi Swt. 

Penelitiani inii secarai objeki sama-samai menelitii tentangi keluargai jamaahi 

tablgihi tetapii yangi membedakani adalahi penelitiani yangi akani dilakukani penulisi 

tentangi ranahi pendidikani agamai dani lebihi spesifiki menganilisi padai pendidikani 

akhlaki padai keluargai jamaahi tablighi sedangkani penelitini yangi dii jelaskani tadii 

menelitii tentangi perspektifi kesamaani dimensii teorii sufistiki yangi adai padai dii 

kegiatani jamaahi tabligh. 

Tesisi yangi ditulisi olehi Cucui Nurzakiyahi dengani juduli Polai Pendidikani 

Agamai Dalami Keluargai Jamaahi Tablighi Dii Desai Bolangi Kecamatani 

Dayeuhkuhuri Kabupateni Cilacap,i 2019.
13

i Penelitiani inii menggunakani metodei 

penelitiani kualitatifi dengani tekniki observasi,i interviewi sebagaii pengumpulani data. 

Hasili penelitiani inii yaitui lebihi menggambarkani situasii kondisii keadaani 

keluargai jamaahi tablighi secarai umum,i berbedai dengani yangi akani dii telitii yaitui 

                                                           
12

i Darmin,”i Dimensii Sufistiki Dalami Prakteki Khuruji Jamaahi Tablighi Kabupateni Tanahi 

Laut,”(i Tesisi Uini Antasarii Banjarmasin,i 2018) 
13

Cucui Nurzakiyah,i “Polai Pendidikani Agamai Dalami Keluargai Jamaahi Tablighi Dii Desai 

Bolangi Kecamatani Dayeuhkuhuri Kabupateni Cilacap”i (Tesis,i IAINi Purwokerto,i 2019). 
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memperincii bagaimanai pendidikani agamai jamaahi tablighi dalami konteksi 

pendidikani akhlaki dalami penerapanya. 

Tesisi dii tulisi olehi Nuruli Hasanahi dengani juduli Khuruji Fii Sabilillahi Olehi 

Jamaahi Tablighi Dani Implikasinyai Terhadapi Keharmonisani Rumahi Tanggai 

Perspektifi Teorii Kontrusii Sosial(Studii Terhadapi Pandangani Istrii Anggotai Jamaahi 

Tabligi Dii Kabupateni Hului Sungaii Utarai Kalimantani Selatan)
14

i penelitiani inii 

adalahi penelitiani kualitatifi fieldi researchi (penelitiani lapangan)i penelitiani inii 

menitiki beratkani padai pengumpulani datai darii subyeki yangi dii tentukan.i Adapuni 

hasili penelitiani inii adalahi mengenaii aktifitasi Khuruji yangi implikasinyai terhadapi 

kondisii keluarga,i khusunyai terhadapi situasii seorangi istrii dalami memahamii aktiftasi 

Khuruji yangi dii lakukani parai suamii anggotai jamaahi tabligh.i Darii penelitiani yangi 

akani dii lakukani penelitii tentui bedai walaupuni secarai objeki samai yaitui sama-samai 

keluargai jamaahi tabligh.i Tesisi Nuruli Hasanahi lebihi menekankani padai temuani 

tentangi perspektifi seorangi istrii jamaahi tablighi Ketikai dii tinggali Khuruji olehi 

sumaninya,i sedangkani penelitiani yangi akani dii lakukani penelitii saati inii yaitui 

tentangi interaksii pendidikani keluargai jamaahi tablighi yangi berkaitani tentangi 

Pendidikani akhlak. 

Penelitiani olehi Kamalludini dengani juduli Pembinaani Keluargai Dalami 

Perspektifi Jamaahi Tabligh,
15

i penelitiani inii lebihi cenderungi menekankani 

Pendidikani seorangi istrii yangi adai padai keluargai jamaahi tabligh,i bagaimanai 

                                                           
14

i Nuruli Hasanah,”i Khuruji Fii Sabilillahi Olehi Jamaahi Tablighi Dani Implikasinyai Terhadapi 

Keharmonisani Rumahi Tanggai Perspektifi Teorii Kontrusii Sosiali (Studii Terhadapi Pandangani Istrii 

Anggotai Jamaahi Tabligi Dii Kabupateni Hului Sungaii Utarai Kalimantani Selatan”i (Tesis,i UINi Maulanai 

Maliki Ibrahim,i 2018). 
15

i Kamalludin,i Pembinaani Keluargai Perspektifi Jamaahi noi Tabligh,i Mizan:i Jurnali Ilmui 

Syari’ah,i Vol.i II,i No,i I,i Junii 2104. 
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seorangi istrii lebihi dii utamakani untuki tinggali dii rumahi sajai untuki mengurusi rumahi 

tangga.i Walaupuni dalami jamaahi tablighi istrii jugai mempunyaii aktifitasi khuruji yaitui 

masturahi (kegiatani dakwahi yangi dilkukani olehi parai istrii jamaahi tabligh).i Dalami 

penelitiani inii persamaanyai yaitui objeki sedangkani perbedaani terletaki padai fokusi 

penelitian. 

G. Sistematikai Penulisan 

Tesisi inii terdirii darii 5i bab,i sebagaii berikut: 

BABi Ii berisii beberapai bagiani yaitui latari belakangi masalah,i fokusi 

masalah,i tujuani penelitian,i kegunaani penelitian,i definisii operasional,i 

penelitiani terdahului dani sistematikai penulisan. 

BABi IIi babi inii berisii tentangi beberapai teorii tentangi korelasii 

pendidikan,i agamai dani keluargai sertai kajiani tentangi jamaahi tablighi sebagaii 

objeki penelitian. 

BABi IIIi babi inii tentangi metodologii penelitiani yaitui jenisi dani 

pendekatani penelitian,i lokasii penelitian,i datai sumberi data,i tekniki 

pengumpulani data,i analaisisi datai dani pengecekani keabsahani data. 

BABi IVi babi inii pembahasani meliputii gambarani umumi lokasii 

penelitian,i penyajiani datai dani analisisi data. 

BABi Vi Padai babi inii tentangi penutupi yaitui kesimpulani dani saran 

 


